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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis perancangan tokoh yang sudah dilakukan, berikut kesimpulan 

yang didapat: 

1. Secara umum, penguasaan akan dasar teori perancangan tokoh seperti archetype, 

bentuk, kostum, dan warna sangat penting untuk dimiliki. Kurangnya studi akan 

teori-teori ini membuat tahap awal penulis cukup terhambat. 

2. Secara lebih spesifik, diperlukan pula studi literature akan tema, latar, dan 

sebagainya yang relevan dengan tokoh yang akan diciptakan. Dalam 

perancangan ini, penulis kesulitan mencari teori yang lebih lengkap mengenai 

latar belakang cerita yang digunakan dalam The Handless Maiden ini. 

3. Untuk melengkapi teori, digunakan referensi atau acuan dari karya-karya 

sejenis, baik acuan tentang dasar perancangan tokoh maupun acuan spesifik 

seperti di poin ke 2. Adanya studi akan acuan ini sangat membantu penulis 

melengkapi kekurangan teori-teori yang digunakan. Referensi karya-karya yang 

sudah ada sebelumnya penulis gunakan sebagai panduan untuk menciptakan 

detail-detail spesifik seperti merancang kostum yang tepat sesuai latar cerita. 



1.2. Saran 

Bagi mereka yang berencana melakukan perancangan serupa, berikut saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Penting untuk menguasai teori-teori perancangan tokoh sebelum mulai 

menciptakan karya. 

2. Pahami latar dan tema dari karya yang akan diciptakan. Jika mengungkit tema 

sejarah, misalnya, perbanyak studi akan sejarah yang relevan sebelum memulai 

perancangan. Jika mengungkit latar kontemporer, observasi lapangan adalah 

wajib dan lebih akurat serta kredibel dibandingkan internet. 

3. Referensi dari karya yang sudah ada sebelumnya juga tetap penting, walaupun 

studi yang dilakukan akan poin 1 dan 2 sudah dirasa cukup. Secara umum, lebih 

banyak library yang dimiliki akan semakin baik.



 


